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Abstract. This research investigates the influence of tax understanding and tax sanctions on the compliance of 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) taxpayers subject to the 0.5% Final Income Tax in Kebon 

Kacang Village. Low tax compliance among MSMEs remains a concern despite their large contribution to the 

national economy. This study aims to analyze whether tax understanding and tax sanctions significantly affect 

taxpayer compliance, both individually and simultaneously. Using a quantitative approach, data were collected 

through questionnaires distributed to 77 respondents determined using the Slovin formula from a population of 

337 MSMEs. The data were analyzed using validity and reliability tests, classical assumption tests, multiple linear 

regression, and hypothesis testing with SPSS 26. The results indicate that tax understanding has a positive and 

significant effect on taxpayer compliance, and tax sanctions also show a positive and significant relationship with 

compliance. Simultaneously, both variables significantly influence taxpayer compliance with a determination 

coefficient of 56.6%. These findings imply that improving taxpayers’ understanding and implementing consistent 

sanctions can strengthen taxpayer compliance, particularly among MSMEs. Policymakers are encouraged to 

enhance tax education programs and optimize the enforcement of tax regulations. 

 

Keywords: Compliance; MSMEs; Tax Sanctions; Tax Understanding; Taxpayer Behavior 

 

Abstrak. Kajian ini memiliki tujuan untuk dapat dianalisisnya pengaruh yang hadir mengenai pemahaman 

perpajakan dan juga sanksi dari perpajakan pada kepatuhan pihak wajib pajak UMKM dengan dikenai PPh Final 

0,5% di Kelurahan Kebon Kacang. Rendahnya tingkat kepatuhan pajak di kalangan UMKM masih menjadi 

permasalahan yang berdampak pada tidak optimalnya penerimaan negara. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner dari 77 responden yang diperoleh berdasarkan 

rumus Slovin dari populasi 337 UMKM. Analisis data dilakukan melalui uji validitas, reliabilitas, uji asumsi 

klasik, regresi linier berganda, serta uji hipotesis menggunakan SPSS 26. Hasil kajian menyajikan bahwa 

pemahaman terkait pada perpajakan menghasilkan pengaruh positif dan dimilikinya signifikansi secara parsial, 

simultan, kedua variabel terkait diketahui menghadirkan pengaruh secara signifikan pada kepatuhan dari pihak-

pihak wajib pajak, serta nilai dari koefisien determinasi sebesar persentase 56,6% yang dapat dipahami bahwa 

kepatuhan pajak dapat dijelaskan pada pemahaman perpajakan dan juga sanksi perpajakan, sementara sebesar 

persentase 43,4% yang lain mendapatkan faktor lain di wilayah eksternal kajian. Temuan ini mengindikasi bahwa 

peningkatan sosialisasi perpajakan dan juga penegakan sanksi yang konsisten dibutuhkan untuk dapat 

diperkuatnya kepatuhan wajib pajak secara khususnya pihak-pihak UMKM. 

 

Kata kunci: Kepatuhan; Pemahaman Perpajakan; Sanksi Perpajakan; UMKM; Wajib Pajak 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pajak berperan sebagai instrumen utama pemerintah dalam membiayai pembangunan 

dan pelayanan publik. Meskipun jumlah pelaku UMKM terus bertambah, kontribusinya 

terhadap penerimaan pajak belum optimal karena masih banyak wajib pajak yang belum 

memahami dengan baik prosedur pemenuhan kewajiban perpajakannya. Kondisi tersebut juga 

tampak pada UMKM di Kelurahan Kebon Kacang yang memiliki populasi besar, tetapi 

realisasi pembayaran pajaknya belum sesuai potensi yang dimiliki. Pemahaman perpajakan 

yang rendah serta penerapan sanksi yang belum maksimal menjadi faktor yang diduga 

memengaruhi tingkat kepatuhan pajak di wilayah tersebut. Kondisi serupa juga terlihat di 
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Kelurahan Kebon Kacang, yang memiliki 337 unit UMKM pada tahun 2025, namun realisasi 

penerimaan pajaknya tetap rendah. Rendahnya pemahaman terkait aturan, perhitungan, dan 

pelaporan pajak, serta kurang optimalnya penerapan sanksi perpajakan, diduga menjadi faktor 

utama yang memengaruhi rendahnya kepatuhan wajib pajak. Padahal, sanksi perpajakan 

berfungsi sebagai alat pencegahan untuk mendorong wajib pajak mematuhi ketentuan yang 

berlaku (Juwita & Wasif, 2020). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

pengaruh pemahaman pajak dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak PPh Final 

0,5% pada UMKM di Kelurahan Kebon Kacang.    

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pajak merupakan sumber utama pendapatan negara yang wajib dibayarkan oleh 

masyarakat dan digunakan untuk mendukung pembiayaan pembangunan nasional, 

sebagaimana dijelaskan oleh Wibawa (2023). Dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM), sektor ini memegang peranan penting bagi perekonomian Indonesia, 

namun tingkat kepatuhan pajaknya masih tergolong rendah. Rendahnya kepatuhan tersebut 

sering kali disebabkan oleh minimnya pemahaman pelaku UMKM mengenai ketentuan 

perpajakan serta pandangan bahwa pajak hanya menjadi beban bagi usaha, sebagaimana 

dikemukakan oleh Wulandari dan Putra (2024). Untuk mendorong kepatuhan, pemerintah 

menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 yang menetapkan bahwa penurunan 

dari tarif pajak penghasilan final terhadap UMKM menjadi 0,5%. Kebijakan ini bertujuan 

untuk menyederhanakan administrasi perpajakan dan meningkatkan kepatuhan pelaporan, 

sesuai temuan Chandra (2022). 

Pemahaman perpajakan sendiri diartikan sebagai kemampuan wajib pajak dalam 

memahami ketentuan perpajakan, termasuk cara menghitung, membayar, dan melaporkan 

pajak, sebagaimana dijelaskan oleh Limbong et al. (2023). Tingkat pemahaman yang baik 

diharapkan dapat mendorong wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya dengan benar. Selain 

itu, sanksi perpajakan berfungsi sebagai instrumen pencegahan pelanggaran, baik melalui 

sanksi administratif seperti denda dan bunga maupun sanksi pidana, sebagaimana diuraikan 

oleh Sianturi et al. (2024). Penegakan sanksi yang tegas diyakini dapat memperkuat perilaku 

kepatuhan wajib pajak. 

Kepatuhan wajib pajak menggambarkan sejauh mana wajib pajak melaksanakan 

kewajiban perpajakannya, baik secara formal melalui pendaftaran NPWP dan pelaporan SPT, 

maupun secara material melalui penghitungan dan pembayaran pajak sesuai ketentuan, 

sebagaimana dibahas oleh Siboro dan Hansyah (2024). Pemahaman perpajakan dan 
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keberlakuan sanksi menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku kepatuhan. Berbagai 

penelitian sebelumnya juga mendukung keterkaitan tersebut. Widyanti et al. (2022) 

menemukan bahwa pemahaman perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM. Sementara itu, penelitian Chandra (2022) menunjukkan bahwa pemahaman tarif 

pajak dan efektivitas sanksi perpajakan memiliki dampak kuat terhadap kepatuhan pelaku 

bisnis online. Temuan-temuan tersebut menjadi landasan teoritis bahwa pemahaman 

perpajakan dan sanksi perpajakan berpotensi memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak 

UMKM, yang kemudian menjadi dasar bagi penelitian ini.  

 
Gambar 1. Kerangka penelitian. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan fokus pada Wajib Pajak 

UMKM yang berada di Kelurahan Kebon Kacang. Data primer didapatkan dengan cara 

langsung berdasar pada upaya penyebaran dari kuesioner yang dilakukan pengukuran dengan 

mengaplikasikan skala  Likert 1 sampai 5, sebagaimana direkomendasikan oleh Sugiyono 

(2020). Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 

26. Mengacu pada Putu (2024), populasi merupakan keseluruhan objek atau individu yang 

menjadi sasaran penelitian dan memiliki karakteristik tertentu. Dalam penelitian ini, populasi 

mencakup seluruh pelaku UMKM di Kelurahan Kebon Kacang dengan jumlah 337 unit 

UMKM. Untuk menentukan ukuran sampel, digunakan rumus Slovin dengan teknik simple 

random sampling serta tingkat kesalahan sebesar 10% (0,10). Berdasarkan perhitungan 

menggunakan rumus tersebut, jumlah sampel yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
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Rumus:  

                     𝑛 =
𝑁

1+𝑁𝑒2
 

 

 

  

   

Keterangan: 

n  : Jumlah Sampel 

N  : Ukuran Populasi 

e    : Error Tolerance 

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin, sampel yang dipilih untuk 

penelitian ini terdiri dari 77 UMKM yang berlokasi di Kelurahan Kebon Kacang. 

Metode Analisis Data 

Uji Validitas 

Menurut Basuki dan Prawoto (2022), pengujian validitas butir pertanyaan dapat 

dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS. Pada tahap ini, setiap item 

pernyataan dievaluasi berdasarkan korelasinya dengan skor total variabel yang diukur. Dengan 

demikian, setiap item pada variabel X maupun variabel Y diuji tingkat hubungannya dengan 

skor total masing-masing variabel untuk memastikan bahwa item tersebut benar-benar mampu 

mengukur konstruk yang dimaksud. 

Uji Reliabilitas 

Basuki dan Prawoto (2022) menjelaskan bahwa uji reliabilitas dilakukan terhadap butir-

butir pertanyaan yang telah dinyatakan valid, dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi hasil 

pengukuran apabila instrumen yang sama digunakan kembali pada kelompok responden yang 

serupa. Pengujian reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha sangat sesuai untuk 

instrumen dengan pilihan jawaban lebih dari dua. Secara umum, suatu instrumen dinyatakan 

reliabel apabila nilai koefisien Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6. Adapun kriteria 

pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah sebagai berikut: Jika Cronbach’s Alpha > 

0.6, instrumen bisa diterima (konstruknya andal) 2. Jika Cronbach’s Alpha < 0.6, instrumen 

tidak bisa diterima (konstruknya tidak andal). 

Uji Asumsi Klasik 

Basuki dan Prawoto (2022) menjelaskan bahwa uji asumsi klasik merupakan 

persyaratan statistik yang wajib dipenuhi dalam analisis regresi linear berganda yang 
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menggunakan metode ordinary least square (OLS). Pemenuhan asumsi-asumsi ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa model regresi menghasilkan estimasi yang tidak bias, efisien, dan 

konsisten. Namun demikian, analisis regresi yang tidak berlandaskan OLS seperti regresi 

logistik atau regresi ordinal tidak diwajibkan untuk memenuhi uji asumsi klasik karena metode 

estimasi yang digunakan berbeda dari regresi linear konvensional.  

Uji Normalitas 

Isnaini et al. (2025) menjelaskan bahwa uji normalitas bertujuan untuk memastikan 

apakah data penelitian mengikuti distribusi normal sehingga dapat dianalisis menggunakan 

metode statistik parametrik, seperti regresi, uji-t, ANOVA, maupun korelasi Pearson. Dengan 

mengetahui pola distribusi data, peneliti dapat menentukan jenis analisis yang paling tepat dan 

memastikan bahwa hasil pengujian statistik memenuhi asumsi dasar yang diperlukan.  Jika Sig 

> 0,05, data menunjukkan distribusi normal. Jika Sig < 0,05, data tidak menunjukkan distribusi 

normal. 

Uji Multikolinearitas 

Basuki, A. T., & Prawoto (2022) menjelaskan bahwa uji multikolinearitas bertujuan 

menilai apakah ada hubungan kuat antar variabel bebas, yang bisa mengganggu kaitan antara 

variabel bebas dan terikat. 

Uji Heteroskedastisitas 

Basuki dan Prawoto (2022) menjelaskan bahwa uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mendeteksi apakah terdapat perbedaan dalam varians residual antar pengamatan pada suatu 

model regresi. Model regresi yang ideal adalah yang menunjukkan varians residual yang tetap 

atau merata. pada seluruh observasi, kondisi yang dikenal sebagai homoskedastisitas. Apabila 

terdapat perbedaan varians residual (heteroskedastisitas), maka estimasi regresi dapat menjadi 

tidak efisien dan berpotensi menghasilkan kesimpulan yang kurang akurat. 

Uji Autokorelasi  

Menurut Ghozali (2021), uji autokorelasi bertujuan menilai apakah ada korelasi antara 

error pada periode t dengan error pada periode t-1 sebelumnya dalam model regresi linear. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

(Wiratna, 2021: 160). Analisis regresi linier berganda dipakai untuk mengukur seberapa 

besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Ada beberapa asumsi dasar 

yang harus terpenuhi, seperti residual harus berdistribusi normal, tanpa multikolinearitas, dan 

tanpa heteroskedastisitas. Model regresinya bisa dinyatakan sebagai: 

Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + e  

Penjelasan:   
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Y: Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak UMKM   

α: Konstanta   

b1, b2, b3: Koefisien Regresi   

X1: Pemahaman tentang Perpajakan   

X2: Sanksi Perpajakan   

e: Termu Kesalahan   

Uji Hipotesis   

Uji Signifikasi Simultan (Uji F)   

Pengujian hipotesis secara simultan, atau yang dikenal sebagai uji F, merupakan 

metode yang digunakan untuk menilai signifikansi keseluruhan model regresi (Wiratna, 2020). 

Uji ini berfungsi untuk mengetahui sejauh mana variabel-variabel independen, seperti X1, X2, 

X3, dan X4, secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen Y. Pengujian 

F umumnya digunakan ketika model regresi melibatkan lebih dari satu variabel independen, 

sehingga mampu memberikan gambaran mengenai kekuatan pengaruh kolektif variabel-

variabel tersebut terhadap variabel yang diteliti. 

Uji Signifikansi Parsial (Uji T)   

Sementara itu, pengujian hipotesis secara parsial, atau uji T, juga dari (Wiratna, 2020) 

melibatkan pemeriksaan koefisien regresi satu per satu. Tujuannya adalah untuk menentukan 

apakah masing-masing variabel independen X memiliki dampak signifikan terhadap Y secara 

individual. 

Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi (R²)   

Ghozali (2021) menjelaskan bahwa koefisien korelasi dan koefisien determinasi (R²) 

digunakan untuk menilai kekuatan hubungan linear antara dua variabel. Namun, penting untuk 

dipahami bahwa korelasi tidak menunjukkan hubungan sebab-akibat sehingga tidak 

membedakan mana variabel yang bersifat dependen maupun independen. Dalam evaluasi 

regresi, ukuran ini tidak hanya mengindikasikan kekuatan hubungan, tetapi juga memberikan 

wawasan tentang arah hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Koefisien 

determinasi (R²) kemudian digunakan untuk menilai seberapa besar variasi pada variabel 

terikat yang bisa dijelaskan oleh variabel bebas dalam model regresi. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak. 

Variable R hitung R table Keterangan 

X1.1 0,744 0,291 VALID 

X1.2 0,714 0,291 VALID 

X1.3 0,517 0,291 VALID 

X1.4 0,519 0,291 VALID 

X1.5 0,740 0,291 VALID 

X1.6 0,713 0,291 VALID 

X1.7 0,744 0,291 VALID 

X1.8 0,654 0,291 VALID 
Sumber Tabel: Output IBM SPSS 26 (2025). 

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan pada variabel X1, nilai korelasi masing-

masing item pernyataan (r hitung) dibandingkan dengan total skor variabel menunjukkan 

bahwa seluruh item memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel. Dengan Jumlah 

responden mencapai 77 dan tingkat signifikansi 0,01, nilai r tabel yang dipakai adalah 0,291. 

Hasil pengujian memperlihatkan bahwa item X1_1 sampai X1_8 semuanya memiliki r hitung 

yang melebihi nilai r tabel tersebut. Dengan demikian, keseluruhan item pada variabel X1 

dinyatakan valid karena r hitung lebih besar dari r tabel pada tingkat signifikansi 0,01 dan 

derajat kebebasan sebesar 75 (n – 2). 

Uji Realibilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Variabel. 

Sumber Tabel: Output IBM SPSS 26 (2025). 

Berdasarkan tabel tersebut, uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel X1 memiliki 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,821, variabel X2 sebesar 0,829, dan variabel Y sebesar 0,796. 

Mengingat seluruh nilai tersebut berada di atas ambang 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa 

ketiga variabel—X1, X2, dan Y—telah memenuhi kriteria reliabel dan layak digunakan 

sebagai alat dalam pengumpulan data penelitian ini. 

  

Variabel R Hitung R Tabel Keterangan 

X1 0,821 0,6 Reliabel 

X2 0,829 0,6 Reliabel 

Y 0,796 0,6 Reliabel 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Standardized Residual 

N 77 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation ,98675438 

Most Extreme Differences 

Absolute ,141 

Positive ,066 

Negative -,141 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,240 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,093 
Sumber Tabel: Output IBM SPSS 26 (2025). 

Tabel tersebut merupakan hasil uji normalitas yang menunjukkan nilai Kolmogorov–

Smirnov (KS) sebesar 1,240 dengan signifikansi 0,093. Karena nilai signifikansinya melebihi 

0,05, dapat disimpulkan bahwa residual pada model regresi terdistribusi normal. 

Uji Multikoliniearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3,608 1,952  1,849 ,068   

TOTAL_X1 ,249 ,071 ,335 3,523 ,001 ,647 1,547 

TOTAL_X2 ,431 ,081 ,503 5,284 ,000 ,647 1,547 

Sumber Tabel: Output IBM SPSS 26 (2025). 

Berdasarkan nilai tolerance dan VIF, tampak bahwa nilai Tolerance untuk variabel 

Pemahaman Perpajakan (X1) dan Sanksi Perpajakan (X2) masing-masing mencapai 0,647 

yang berada di atas batas 0,10. Sementara itu, nilai VIF kedua variabel tersebut adalah 1,547, 

masih berada di bawah angka 10. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tidak terdapat 

multikolinieritas, sehingga antarvariabel bebas tidak menunjukkan hubungan yang kuat. 

Uji Heteroskesdesitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskesdesitas. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3,608 1,952  1,849 ,068   

TOTAL_X1 ,249 ,071 ,335 3,523 ,001 ,647 1,547 

TOTAL_X2 ,431 ,081 ,503 5,284 ,000 ,647 1,547 

Sumber Tabel: Output IBM SPSS 26 (2025). 



 
 

e-ISSN: 2827-8372; p-ISSN: 2827-8364, Hal 62-76 

 

Pada variabel X1, output tabel menampilkan nilai signifikansi sebesar 0,001, yang 

berada di bawah 0,05. Ini menunjukkan bahwa X1 mengalami heteroskedastisitas. Sementara 

itu, untuk variabel X2, nilai signifikansinya terdaftar pada 0,000, yang juga lebih kecil dari 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa X2 turut mengalami heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 6. Hasil Uji Autokolerasi. 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 ,753a ,566 ,555 2,65326 2,098 
Sumber Tabel: Output IBM SPSS 26 (2025). 

Liat K.N : 

K : jumlah variabel 

N: jumlah responden yang udah di olah (sampel)  

1.5771= dl 

1.6835= du 

D > dl > du 

2,098 > 1.5771> 1.6835 

Berdasarkan output tabel, nilai Durbin-Watson tercatat di angka 2,098. Nilai ini lebih 

kecil dibanding dL tabel yang menunjukan angka 1,6297 dan dU tabel sebesar 1,7437, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model ini menunjukkan adanya autokorelasi positif. 

Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,608 1,952  1,849 ,068 

TOTAL_X1 ,249 ,071 ,335 3,523 ,001 

TOTAL_X2  ,431 ,081 ,503 5,284 ,000 

Sumber Tabel: Output IBM SPSS 26 (2025). 

constant= alpha 

Y = α+bl x1 + b2x2 + e 

= 3,608 + 0,071 x1 + 0,081 x2 +e 

Berdasarkan output pada tabel coefficients, konstanta yang diperoleh adalah 3,608. Ini 

berarti bahwa ketika seluruh variabel independen bernilai 0, maka nilai variabel dependen 

berada pada angka 3,608. Koefisien regresi untuk variabel X1 bernilai positif sebesar 0,071, 

yang menunjukkan bahwa peningkatan pada X1 akan diikuti oleh kenaikan pada Y, dan 

sebaliknya. Demikian pula, koefisien regresi untuk variabel X2 yang juga bernilai positif yaitu 
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0,081 mengindikasikan bahwa jika X2 meningkat, maka Y juga turut meningkat, begitu pula 

sebaliknya. 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 8. Hasil Uji Persial (Uji t). 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,608 1,952  1,849 ,068 

TOTAL_X1 ,249 ,071 ,335 3,523 ,001 

TOTAL_X2 ,431 ,081 ,503 5,284 ,000 

Sumber Tabel: Output IBM SPSS 26 (2025). 

T table = a/2; N-K-1  

= 0,05/2 : 77-3-1  

= 0,025 : 73 

T hitung > T table (X1) = berhubungan  

3,523 > 2.37852  

T hitung > T table (X2) = berhubungan 

5,284 > 2.37852 

Nilai signifikansi variabel X1 sebesar 0,001, yang berada di bawah 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa X1 berpengaruh signifikan terhadap Y. Untuk variabel X2, nilai 

signifikansinya tercatat 0,000, juga lebih kecil dari 0,05, yang berarti X2 memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel Y. 

Uji Simultan (Uji f) 

Tabel 9. Hasil Uji simultan (Uji f). 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 680,223 2 340,112 48,313 ,000b 

Residual 520,945 74 7,040   

Total 1201,169 76    

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

b. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1 
Sumber Tabel: Output IBM SPSS 26 (2025). 

Total F Hitung 

 F hitung > F table = K ; N-K  

= 3 ; 77-3  

= 3 ; 74 

F hitung > F table 
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 48.313 > 4,90 = berhubungan 

Hasil dari tabel 4.11 menunjukkan bahwa model regresi dianggap FIT jika nilai sig 

kurang dari 0,05. Dengan nilai sig yang tercatat sebesar 0,000, dapat disimpulkan bahwa 

variabel independen secara signifikan berpengaruh secara bersamaan terhadap variabel 

dependen. 

Uji Koefisien Determinasi  

Tabel 10. Koefisien Determinasi. 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,753a ,566 ,555 2,65326 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1 

b. Dependent Variable: TOTAL_Y 
Sumber Tabel: Output IBM SPSS 26 (2025). 

Dalam tabel 4.12, nilai koefisien determinasi R Square tercatat sebesar 0,566. Ini 

menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh pemahaman perpajakan sebesar 

0,566 atau 56,6%. Sementara itu, sisanya, yaitu 0,434 atau 43,4%, dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Pemahaman Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Berdasarkan analisis regresi berganda, diperoleh koefisien regresi untuk variabel 

pemahaman perpajakan yang menunjukkan nilai positif, dan hasil uji t memperlihatkan tingkat 

signifikan yang kurang dari 0,05. Penemuan ini menjadi tanda bahwa hipotesis pertama 

mengalami penerimaan, sehingga dapat diperolehnya pemahaman bahwa perpajakan dapat 

menghasilkan dampak secara positif dan dimiliki signifikansi pada kepatuhan pihak-pihak 

wajib pajak. Hasil kajian ini Selaras pada kajian yang dilaksanakan oleh (Widyanti et al., 2022) 

yang menjelaskan bahwa pemahaman perpajakan menghadirkan pengaruh secara positif dan 

dimilikinya signifikansi pada tingkatan kepatuhan dari pihak wajib pajak. 

Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil kajian menyajikan bahwa variabel kedua menghadirkan suatu pengaruh secara 

positif dan dimiliki signifikansi pada kepatuhan pihak-pihak wajib pajak. Hal tersebut dapat 

dibuktikan berdasar pada nilai signifikasi uji t yang berada di bawah angka 0,05. Temuan ini 

sesuai pada kajian yang dilaksanakan oleh  (Chandra,2022)yang menjelaskan bahwa sanksi 

dari perpajakan berkontribusi secara positif dan dimiliki signifikansi pada kepatuhan pihak 

wajib pajak. Namun hasil kajian tersebut berbeda dengan kajian yang dilaksanakan 

oleh  (Widyanti et al., 2022) 
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yang menunjukkan bahwa baik pemahaman perpajakan maupun sanksi pajak tidak memiliki 

pengaruh secara parsial terhadap tingkat kepatuhan. 

Pengaruh Simultan Pemahaman Perpajakan dan Sanksi Perpajakan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, serta 

nilai F hitung sebesar 48,313 yang jauh lebih besar daripada nilai F tabel yaitu 4,90. Hal ini 

menandakan bahwa model analisis regresi yang diterapkan adalah layak dan variabel yang diuji 

menunjukkan dampak signifikan secara simultan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

pajak (X1) dan sanksi perpajakan (X2) secara bersamaan memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak (Y). Pengaruh simultan ini menunjukkan bahwa 

kedua variabel tersebut saling melengkapi, dimana pemahaman perpajakan meningkatkan 

kesadaran internal wajib pajak, sementara penalti perpajakan berperan sebagai faktor eksternal 

yang memperkuat perilaku kepatuhan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Pengaruh Variabel X1 terhadap Y: Temuan dari kajian ini menghadirkan indikasi 

bahwa variabel pengetahuan perpajakan yakni variabel pertama menghadirkan dampak positif 

dan diberikan signifikansi pada Variabel terikat. Hal ini dibuktikan dengan upaya Uji T nilai 

Uji T hitung diketahui berada pada capaian angka 3,523 yang berada pada posisi melebihi T 

tabel sebesar angka 2,378. Nilai dari signifikansi sebesar angka 0,001 dengan posisinya kurang 

dari angka 0,05 yang juga dapat diperkuatnya bahwa variabel pertama menyajikan pengaruh 

secara signifikan. Oleh karena itu, pemahaman perpajakan yang semakin baik oleh pihak wajib 

pajak maka tingkatan kepatuhan dalam pajak akan semakin tinggi pula.  

Variabel X2 terhadap Y: Variabel sanksi perpajakan yang merupakan variabel kedua 

diketahui menghadirkan dampak positif serta dimilikinya signifikansi terhadap kepatuhan 

pihak wajib pajak. Hasil dari upaya pengujian teh Menyajikan hasil nilai hitung sebesar angka 

5,284 posisinya lebih dari t tabel sebesar angka 2,378 dengan dimilikinya tingkatan signifikansi 

yakni 0,00 posisinya kurang dari angka 0,05. Temuan ini menandakan bahwa sanksi pajak yang 

semakin ketat yang diimplementasikan maka kepatuhan pihak wajib pajak diketahui akan 

mengalami peningkatan pula.  

Pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y: Hasil upaya uji simultan menyajikan 

pemahaman bahwa kedua variabel tersebut menghadirkan pengaruh dengan demikian 

signifikansi pada Variabel terikat. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai F hitung berada pada 
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angka 48,313 yang posisinya lebih besar dibanding F tabel sebesar angka 4,90, serta nilai 

signifikansinya sendiri berada pada capaian 0,00.  Koefisien determinasi (R²) yang bernilai 

0,566 menunjukkan bahwa kedua variabel dapat menguraikan 56,6% variasi dalam kepatuhan 

wajib pajak, sementara 43,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar pengamatan 

ini. 

Saran 

 Penelitian ini memiliki beberapa kendala, terutama pada jumlah responden yang 

terbatas hanya 77 orang, sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan populasi UMKM. 

Selain itu, keterbatasan waktu, sumber daya, dan kendala teknis selama proses pengumpulan 

data turut membatasi ruang lingkup penelitian. Meskipun demikian, penelitian ini memberikan 

gambaran awal yang penting terkait pengaruh pemahaman tentang perpajakan dan sanksi yang 

berlaku terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak usaha mikro, kecil, dan menengah. 

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar cakupan objek diperluas hingga tingkat 

provinsi agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif. Peneliti berikutnya disarankan 

menambahkan variabel lain seperti sosialisasi perpajakan, kualitas layanan pajak, atau tingkat 

kesadaran pajak guna memperkaya analisis. Selain itu, penggunaan teknik analisis yang lebih 

mendalam serta instrumen penelitian yang lebih efisien diharapkan mampu meningkatkan 

pemahaman wajib pajak. 
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